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JOGJA MALL
ARSITEKTUR MODERN SEBAGAI PEMBENTUK PERFORMA BANGUNAN

JOGJA MALL
MODERN ARCHITECTURE IN BUILDING FORM

ABSTRAK

Kota Jogjakarta merupakan salah satu kota yang mulai berkembang
dalam sektor ekonomi, pendidikan, dan pariwisata. Pertumbuhan ekonomi begitu
pesat dan pendapatan perkapita penduduk semakin meningkat. Maka
mengakibatkan tingginya tingkat konsumtif pada penduduknya.

Ada permasalahan yang timbul ketika daya beli penduduk semakin
meningkat. Yakni wadah dalam terjadinya aktifitas transaksi, bagaimana
menyediakan wadah dalam aktifitas transaksi dan mampu mengkarakterkan
sebuah pola aktifitas peradaban modern. Hal ini dilihat dari pola perbelanjaan
sebagian masyarakat kota yang mulai bergeser dari pasar tradisional ke pusat
perbelanjaan modem.

Hal berikutnya yang dilakukan adalah mendesain sebuah bangunan pusat
perbelanjaan atau yang lebih dikenal dengan kata mall, yang mampu mewadahi
aktifitas jual beli sekaligus mampu menjadi sarana hiburan yang berkarakterkan
arsitektur modern sesuai dengan peradaban sekarang.

Mall yang diharapkan adalah bangunan komersial yang memiliki
keefektifan dan menekankan pada nilai guna dan fungsi dalam kata lain fungsi
sejalan dengan ekonomi. Untuk itu performa bangunan yang akan di tampilkan
mencerminkan bangunan modem pada saat ini, bangunan tersebut dapat
diwujudkan dengan penggunaan karakter bangunan masif — transfaran yang
dapat memberikan kesederhanaan bentuk yang terpadu secara harmonis dan
simetris. Selain itu penciptaan karakter modem di usahakan dicapai dengan
penyusunan bentuk — bentuk geometri dan didukung oleh penggunaan material
yang merupakan teknologi penemuan baru bahan pada saat ini yang selaras
dengan karakter modern.
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KATA PENGANTAR

Assalamualikum Wr. Wb.

Alhamdulillahirabbil'alamin, dengan segala puji bagi Allah SWT yang telah
melimpahkan nikmat kepada hamba-hambanya. Shalawat dan salam kepada
junjungan Rasulullah SAW dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasul-
Nya yang diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam.

Setelah melalui beberapa tahap proses tugas akhir yaitu : proposal,
skematik desain, dan studio, dengan segala keterbatasan iimu dan kemampuan
akhimya kami dapat menyelesaikan laporan tugas akhir ini. Laporan ini dibuat
sebagai salah satu prasyarat akademis untuk dapat memperoleh gelar
keserjanaan strata satu jurusan Arsitektur pada Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan Universitas Islam indonesia. Judul yang diambil dalam tugas akhir
ini adalah Jogja Mall dengan penekanan “ Arsitektur modern sebagai pembentuk
performa bangunan. “

Dalam penyusunan tugas akhir ini tidak hanya usaha dari kami selaku
penulis, banyak pihak lain yang memberi masukan-masukan dan membantu
dalam bentuk dan kapasitas berbeda yang sangat membantu dalam proses
terselesaikannya laporan ini. Oleh karena itu, dengan ini kami selaku penulis
menyamoaikan rasa terima kasih dan penghargaan kepada :

1. Yth. Bpk. Ir. Revianto Budi Santoso. M. Arch selakiu Ketua Jurusan

Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan.

2. Yth. Ibu Ir. Endy Marlina, MT selaku dosen pembimbing, terima kasih
atas dukungan dan saran-saran yang ibu berikan sehingga sangat
membantu dalam proses tugas akhir ini.

3. Yth. Bpk. Ir. Munichy. B. E. M. Arch selaku dosen penguiji tugas akhir,
terima kasih atas saran-saran yang telah bapak berikan.

4. Papa dan mama tercinta yang selalu mendukung dengan penuh kasih
saying dan selalu mendoakan tiena tanpa henti-hentinya.

5. Adikku Runi tercinta, dukunganmu sangat berarti buat teteh.

Mas Lafran, kasih sayang dan cintanya yang begitu besar. Terima
kasih telah menemani tiena dengan sabar dalam proses menuju
dewasa.

7. Om-om dan dan bibi-bibi di Jogja, terima kasih atas nasehat-
nasehatnya.
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8. Keluarga Karang Kajen yang selalu member semangat dan dukungan
kepada tiena.

9. Teman-teman F4, Galuh, Awie, dan Rini, terima kasih atas
persahabatan yang begitu indah yang kalian berikan.

10. Teman-teman arsitek 00, terima kasih atas bantuan dan
kekompakkannya.

11. Teman-teman seperjuangan studio 00, Rini, Galuh, Awie, Metty,
Manda, Dina, Fifit, Joko, Manik, n Purmomo yang selalu heboh n
kompak, tanpa kalian studio jadi membosankan.

12. Mas Dodo n mas Godex, terima kasih atas bantuan mylok-myloknya.

13. Mas Mail, mas Megaloman, mas Didin, mas Feksi, terima kasih atas
bantuan dan ngeprintnya.

14. Mbak Fero dan Ranti yang selalu nemenin tiena dalam kesusahan,
thanks ya atas persahabatannya.

15. Dan akhirnya kepada semua pihak yang telah membantu kami dalam
penyusunan laporan tugas akhir ini.

Kami selaku penulis laporan tugas akhir ini mengharapkan saran dan
kritik membangun, karena kami menyadari banyak kekurangan dan kekeliruan
hingga masih jauh dari sempurna.

Akhir kata penyusun mengharapkan agar laporan tugas akhir ini dapat
bermanfaat khususnya bagi kami dan semua pembaca sebagai bahan
pertimbangan ilmu pengetahuan kita semua.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Penulis,

Yogyakarta, 30 Juli 2004

Rahmatina Wahyu Ningsih
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JOGJA MALL
ARSITEKTUR MODERN SEBAGAI PEMBENTUK PERFORMA
BANGUNAN
PENGERTIAN JUDUL
Mall

Menurut pengertian kamus mal! berarti sebuah plaza umum, jalan-jalan umum atau sekumpulan
sistem dengan tress / belokan-belokan dan dirancang khusus untuk pejalan kaki ( A public plaza, walk, or
system of walk set with tress and design for pedestrian use )!

Mall adalah jalur pertokoan bagi pejalan kaki (A pedestriannised Shopping street); yang di buat
untuk menciptakan kesan ruang lebih luas, lebih berkualitas dan lebih mewah dari pada arcade-arcade ( 1
gang beratap. 2 gedung yang mempunyai gang yang beratap biasanya ditempati toko-toko ) biasa?

Arsitektur Modern

Menurut pengertian kamus kata ‘modem” berarti terbaru, mutakhir, sikap dan cara berpikir serta
bertindak sesuai dengan funtutan jaman3. Sedangkan Menurut Adolf Loos dikutip oleh Bagoes Poernomo
Wiryomartono dalam Perkembangan Arsitektur Modern di Jerman dan Post Modem, dalam hal hidup
budaya modem lewat artikel keramiknya : Modem adalah orang yang sadar akan kesejamanan baru
bukannya orang yang selalu merindukan pengulangan kebesaran masa lalu dengan mencintai karya-
karya lama untuk ditiru dalam bangunan maupun perengkapan kehidupan.
Yang membedakan gaya modern dari masa ke masa adalah penggunaan jenis bahan bangunan yang
berbeda dari tahun ke tahun, ini disebabkan oleh adanya penemuan — penemuan atau inovasi — inovasi

baru pada bahan bangunan yang menyesuaikan kriteria modern pada masanya.

Performa bangunan mall

Performa dalam tinjauan kamus bahasa Indonesia berarti bentuk Sehingga performa bangunan
mall bisa diartikan bentuk bangunan yang bisa mencerminkan atau memberi kesan bahwa bangunan
tersebut adalah bangunan sebuah mall, dalam istilah arsitektur “ form follow function” yaitu bentuk
mengikuti fungsi bangunan.

Dalam konteks hal ini, performa bangunan mall lebih dititiberatkan pada pencapaian bentuk mall
baik dari sisi eksternal (tampak) maupun internal (interior) yang bisa memberi kesan atau menciptakan

suasana mall yang modern pada saat ini.

1 Hanis M Cyril, A Dictionary of Architecture and Construction.
2 Rinorthen, Shopping Centres a Depelover Guide to Planning a Design, Colledge of Estate
3 Dept.RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia.
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A. Latar belakang Permasalahan
1. Kondisi Umum Jogjakarta

Wilayah DIY ini berada di bagian tengah Pulau Jawa, termasuk zone tengah bagian
selatan dari formasi geologi Jawa Tengah dan Jawa Timur. Secara astronomi, daerah ini terletak di
antara 7033'LS - 8012LS dengan jumlah penduduk kota Jogyakarta yang asli maupun pendatang
berjumlah + 1,2 juta jiwa dan PAD sebesar 56 milyar* Jogjakarta adalah sebuah kota yang kaya
predikat, baik berasal dar sejarah maupun potensi yang ada, seperti sebagai kota perjuangan,
kota kebudayaan, kota pelajar, dan kota pariwisata.

Sebutan Jogjakarta sebagai kota pariwisata menggambarkan potensi propinsi ini dalam
kacamata kepariwisataan. Jogjakarta adalah daerah tujuan wisata terbesar kedua setelah Bali.
Berbagai jenis obyek wisata dikembangkan di wilayah ini, seperti wisata alam, wisata sejarah,
wisata budaya, wisata pendidikan, bahkan yang terbaru, wisata malam. Predikat sebagai kota
pelajar berkaitan dengan sejarah dan peran kota ini dalam dunia pendidikan di Indonesia. Di
samping adanya berbagai pendidikan di setiap jenjang pendidikan tersedia di propinsi ini, di
Jogjakarta terdapat banyak mahasiswa dan pelajar dari 32 propinsi di Jogyakarta. Tidak beriebihan
bila Jogyakarta disebut sebagai miniatur Indonesia. Disamping predikat-predikat di atas, sejarah
dan status Jogyakarta merupakan hal menarik untuk disimak. Nama daerahnya memakai sebutan
DIY sekaligus statusnya sebagai Daerah Istimewa. Status Jogjakarta sebagai Daerah Istimewa
berkenaan dengan runutan sejarah Jogjakarta, baik sebelum maupun sesudah Proklamasi
Kemerdekaan Republik Indonesia.

2. Tinjauan Perekonomian kota Jogyakarta

Kegiatan perekonomian selalu berkaitan dengan kegiatan sektor lainnya terutama sektor
pariwisata dan pendukungnya, sektor ini menyumbang > 30 % %Pendapatan Asli Daerah kota
Jogjakarta. Ini membuktikan sektor pariwisata berperanan sangat penting dalam pembangunan
kota Yogyakarta.

Krisis moneter di Indonesia pada tahun 1997 membawa perekonomian kota
Yogyakarta ke titik minus. Mulai tahun 2001 perekonomian Jogjakarta mulai berangsur membaik,
ini terbukti dengan peningkatan perekonomian tahun 2003 mencapai 4,3 % dengan tingkat inflasi
9,87 %5. Dengan makin membaiknya perekonomian kota Jogjakarta dan meningkatnya jumiah
penduduk yang sangat signifikan membawa dampak tumbuh subumya perdagangan retail di kota
Jogjakarta. Pertumbuhan retail di Jogjakarta berbeda dengan kota besar lainnya di Indonesia.
Bisnis retail di Jogja tumbuh mengikuti perkembangan pusat-pusat pariwisata belanja dan pusat-
pusat pendidikan dan bangunannya berpola menyebar, sedangkan di kota besar lainnya terutama

4 www.Jogyakarta. Go.id
% Kedaulatan Rakyat September 2003

& Kedaulatan Rakyat Desember 2003
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di Jakarta berpola terpusat pada pusat perbelanjaan seperti mall, plaza, world trade center dan
sebagainya. Pola retail di Jogja tersebut disebabkan oleh sejak krisis moneter sampai saat ini di
Jogja belum ada pusat retail baru, sedangkan pertumbuhan bisnis retail mencapai 35 % per tahun’.

Disamping itu pola perbalanjaan sebagian besar masyarakat kota yang mulai bergeser
dari pasar tradisional ke pusat perbelanjaan modem menjadi salah satu faktor berkembangnya
pusat perbelanjaan seperti mall dan trade center.

Selain indikator diatas indikator lain yang mendukung dibangunnya shoping mall baru di
Jogja adalah sudah tidak adanya space retail yang disewakan pada shoping mall - shoping mall di
Jogjakarta ini terbukti pada shoping mall galleria yang terletak di jalan Jenderal Sudirman yang
sejak tahun 2001 tingkat penyewaan space retail rata — rata 95%® sampai pada awal tahun 2003
pengelola mulai meyewakan space yang seharusnya digunakan sebagai area publik, tingginya
tingkat konsumtif mahasiswa — mahasiswa baru di Jogjakarta yang pada tahun 2003 jumlah
mahasiswa di Jogjakarta tercatat +165.000. mahasiswa®, dengan jumlah mahasiswa yang sebesar
ini merupakan potensi pasar yang sangat besar bagi pebisnis retail.

Dari sektor pariwisata yang mendukung sektor perekonomian yang antara lain
ditunjukan dengan perdagangan souvenir dan kerajinan yang dari tahun — ketahun makin
meningkat , perdagangan souvenir dan kerajinan yang semula berpola tradisional yaitu membuat
dan menjual langsung ke wisatawan yang datang ke Jogjakarta dan mulai tahun 90-an sudah mulai
berpola modemn dengan membuka outlet-outlet yang representatif dan lokasi yang prestise serta
mudah diketahui dan dikunjungi para pembeli bahkan saat ini sebagian besar pengusaha
pengrajinan sudah mulai mengekspor ke 55 negara tujuan'® dan untuk hal itu Pemda maupun
pihak swasta untuk lebih menggalakan pasar ekspor sering mengadakan ekspo produk kerajinan
yang lokasinya berada diluar negeri maupun di kota Jogjakarta sendiri. Ekspo yang diadakan di
Jogjakarta sebagian besar mengambil lokasinya dipusat — pusat perbelanjaan yang bertipe mali .

Jumlah wisatawan yang mengunjungi kota Jogjakarta setelah mulai pulihnya
perekonomian Indonesia dari krisis moneter mengalami peningkatan yang cukup berarti dan
mencapai puncaknya kunjungan wisatawan ke Jogjakarta pada tahun 2003 yaitu mencapai
1.259.676'" pengunjung dengan rata — rata menginap selama 2 malam 3 hari, dengan jumlah
wisatawan sebesar itu dan pola perilaku wisatawan pada umumnya yang suka berbelanja
merupakan potensi pasar yang sangat besar.

Mall yang selain untuk memenuhi kebutuhan akan tempat belanja yang representatif
bagi warga kota Jogjakarta bisa berperan lebih untuk memberi corak dan menambah wama untuk

pariwisata Jogjakarta yaitu sebagai tujuan tempat wisata kota dan wisata belanja. Sebagai

7 Kabare Yogya Edisi Maret 2003

8 Pengelota Galeria Mall Jogyakarta
9 Kopertis Wilayah V DIY

e www. Jogyakarta.go.id

" www. Jogyakarta.go.id

oosit2027




J o g j a m a L |

pendukung ekspor kerajinan dan produk — produk kerajinan Mall bisa berperan ganda sebagai
tempat display produk dan sekaligus sebagai tempat untuk event — event yang mendukung pasar
ekspor.

Kota Jogjakarta sejak tahun 1995 sampai saat ini pertumbuhan pusat perbelanjaan
dengan tipe mall mengalami stagnan yaitu hanya terdapat 3 bangunan mall { Ramai mall,
Malioboro mall dan Galeria Mall ) padahal permintaan space ruang di mall dari tahun - ketahun
makin meningkat. Permintaan space ruang pada mall tersebut lebih didasarkan para investor retail
yang melihat peluang pasar yang sangat besar sebagaimana uraian diatas. Sehingga kebutuhan
pusat perbelanjaan baru yang bertipe mall di Jogjakarta bisa mendukung sektor ekonomi dan

pariwisata terutama wisata belanja.

3. Tinjauan lokasi

Kota Jogjakarta berdasarkan amatan secara umum peruntukan lahannya terbagi secara
alami dalam beberapa pusat kegiatan, kegiatan utama dan sangat berpengaruh besar dalam
perekonomian kota Jogjakarta adalah kegiatan pariwisata, perdagangan dan pendidikan. Pusat —
pusat kegiatan tersebut terpusat pada kawasan — kawasan tertentu di wilayah kota Jogjakarta yang
bisa ditunjukan dari gambar di bawah ini.
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Batas kodya Yogyakaria

Kawasan wisata dan Kawasan pertumbuhan baru (Metting &
sejarah Exhibition Centre)
Kawasan perkantoran, L
perdagangan dan Kawasan pendidikan
perhotelan
Kawasan pertokoan dan \ : Kawasan Konservasi
perdagangan utama T bangunan kuno
Gambar: 1

Peta Eksisting Peruntukan fahan Kota Yogyakarta
Sumber : Hasil Olahan
Dari gambar diatas dapat difihat bahwa pusat — pusat keramaian kota Jogjakarta terletak pada
kawasan pendidikan, perdagangan dan wisata. Ketiga pusat - pusat tersebut terkonsentrasi di pusat kota
Jogjakarta dan kota Jogjakarta bagian utara. Di pusat kota terdapat kraton sebagai pusat pariwisata dan
jalan Mangkubumi-Malioboro sebagai pusat wisata belanja serta perdagangan utama kota Jogjakarta,
sedangkan kota Jogjakarta bagian utara yang terfokus pada jalan Jenderal Sudiman dan Jalan Urip
Sumoharjo merupakan kawasan dengan kembang tumbuh yang sangat pesat yang didalamnya terdapat

5
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pusat — pusat perdagangan, perhotelan dan perkantoran. Hal ini dikarenakan JI. Jend. Sudirman yang
mempunyai akses langsung dari gerbang utama kota Jogjakarta dari kota Solo dan Magelang, selain hal
tersebut JI. Jenderal Sudirman sangat dekat dengan akses pusat — pusat pendidikan.

Untuk bagian selatan dan timur kota Jogjakarta perkembangan perekonomiannya sudah mulai
meningkat walau tidak secepat kota Jogjakarta bagian utara, meningkatnya kegiatan perekonomian
kawasan tersebut disebabkan karena mulai dibangunnya pusat MIETC ( Meeting Information Exhibition
and Trade Centre ) yang tahap awalnya diresmikannya Gedung JEC ( Jogja Expo Centre ) pada tahun
2002 di kawasan Timur kota Jogjakarta dan Terminal Terpadu Giwangan yang pembangunannya sedang
berjalan berada di bagian selatan kota Jogjakarta .

Berdasarkan hasil pengamatan kondisi kota Jogjakarta tersebut pemilihan site terbagi menjadi 3
kriteria, yaitu site 1 yang terletak di JI. Mangkubumi yang merupakan pusat kota Jogjakarta, site 2 terletak
di kota Jogjakarta bagian utara yang tepatnya berada di JI. Urip Sumaharjo( JI. Solo) dan site 3 terletak di
kawasan JEC yang merupakan kawasan kota Jogjakarta bagian timur.

B. Permasalahan

Shoping mall adalah pusat perbelanjaan yang terdiri atas magnet-magnet sebagai daya tarik,
dan ruang-ruang sewa sebagai inti dari kegiatan berbelanja atau rekreasi, yang menitik beratkan pada
mall atau sirkulasi pedestrian sebagai ruang komunal untuk interaksi pengunjung dan pedagang yang
mengutamakan kenyamanan pengguna bangunan, dan tetap berusaha menghadirkan suasana ruang
juar kedalam bangunan.

Mengingat bangunan Shopping Mall adalah bangunan komersial maka periu dipikirkan tujuan
utama membangun bangunan komersial ini yaitu untuk mencapai keuntungan yang sebesar-besarnya
dan dapat mengembalikan modal dalam waktu yang sesingkat-singkatnya, sehingga banyak aspek
yang harus diperhatikan dalam membangun shopping mall. Salah satu hal yang paling penting untuk
diperhatikan adalah bagaimana cara untuk membangun shopping mall ini dengan biaya seekonomis
mungkin tapi tetap memenuhi standar-standar shopping mali yang diinginkan dan juga bagaimana
caranya mengatur sedemikian rupa agar shopping mall ini memiliki keefektifan yang tinggi di tinjau dari
sifat bangunan komersial.

Aspek-aspek penting dalam merencanakan dan membangun shopping mall sejalan dengan
gaya dan pemikiran arsitektur modem yaitu yang menekankan nilai guna dan keefektifan dalam kata
lain fungsi sejalan dengan ekonomi. Arsitektur modern memanfaatkan teknologi sebagai aplikasi dari
pengertian modem (mutakhir) sehingga identik dengan teknologi tinggi yang sarat dengan revolusi
penemuan baru.
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1. Permasalahan Umum
Bagaimana mendesain mall yang berkarakter modern dan mempresentasikan bentuk
dalam nilai guna dan fungsi.
2. Permasalahan Khusus
+ Bagaimana menciptakan fungsi retail yang efektif dan efisien pada pola peruangan mall.
+ Bagaimana mendesain bangunan mall yang dirancang sesuai dengan performa atau

penampilan bentuk sebuah mall yang modem.

C. Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan
Merumuskan sebuah konsep perencanaan dan perancangan shopping mall yang efektif,
efisien, fungsional dalam mewadahi kebutuhan aktifitas perdagangan kota Jogjakarta.
2.Sasaran
Terumuskannya pola tata ruang retail dan sirkulasi yang efektif dan efisien. serta menciptakan
performa bangunan mall yang modern.

D. Site Terpilih

Terletak di jalan Urip Sumoharjo (JI. Solo) yang merupakan jalan utama menuju pusat kota
Jogjakarta dari arah timur ( Kota Solo dan Kota Surabaya ). Luas site 17.985 m2. Area ini merupakan
lahan kosong yang sebelah timur berbatasan langsung dengan Saphir Hotel, sisi seiatan berbatasan
dengan perkampungan penduduk Demangan kidul dan sisi barat berbatasan dengan pertokoan. Untuk
pencapaian utama ke site dapat di akses dari sisi utara yang berbatasan langsung dengan Ji. Urip
Sumoharo. Sedangkan dari sisi selatan dan barat dapat di capai dari jalan kampung Demangan
kidul.Site pada daerah tersebut mempunyai peraturan KDB sebesar 50% dan KLB sebesar 1,2

ye i
4 161.5m
latan Urip Sumohario
”
/
W0em
g
A
£ L
4 172.5m 4
Gambar: 2
Site

Sumber : Hasil Olahan
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Gambar: 3
Photo Site
Sumber : Hasii Olahan

Potensi site :
o Terletak di Jalan utama Kota Jogjakarta
o Akses langsung ke pusat kota Jogjakarta
e Dekat dengan pusat — pusat pendidikan
e Merupakan kawasan perdagangan, perkantoran dan perhotelan
e Infrastruktur dan utilitas yang memadai.
e Tingkat keramaian dan kemacetan yang sedang
Kendala site :

o Terletak dipinggir kota Jogjakarta
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BAB I
THEORY DAN STUDI LITERATUR
A. THEORY
1.Mall
Pengertian lain Shopping Mall diartikan sebagai suatu area pergerakan (linier) pada suatu
area pusat bisnis kota ( central city business area ) yang lebih diorientasikan bagi pejalan kaki;
berbentuk pedestrian dengan kombinasi plaza dan ruang-ruang interaksional."?Maitland juga
menyatakan bahwa shoping mall adalah pusat perbelanjaan yang berintikan dari satu atau
beberapa departemen store besar sebagai daya tarik dari retail —etail kecil dan rumah makan
dengan tipologi bangunan seperti toko yang menghadap ke koridor utama mall atau pedestrian
merupakan unsur utama dari sebuah shoping mall, yang berfungsi sebagai sirkulasi dan sebagai
ruang komunal bagi terselenggaranya interaksi antar pengunjung dan pedagang.®
Sedangkan pada buku urband land institute, dikatakan bahwa shoping mall juga disebut
sebagai kelompok kesatuan komersial yang dibangun pada sebuah lokasi yang direncanakan,
dikembangkan, dimulai dan diatur menjadi sebuah unit operasi, berhubungan dengan lokasi,
ukuran, tipe toko dan area perbelanjaan dari unit tersebut. Unit ini juga menyediakan parkir yang
dibuat berhubungan dengan tipe dan ukuran total dari toko-toko."
a. Shopping mall berdasarkan jangkauan pelayanan (Gruen Victor 1960)
e Pusat Perbelanjaan Lokal
Total area yang digunakan 2.787 — 9.290 m2 dengan tingkat layanan 5.000 —
40.000 orang. Jenis fasilitas : supermarket, toko — toko tunggal ( shop unit ).
e Pusat Perbelanjaan Distrik
Total area yang digunakan 9.290 — 27.870 m2 dengan tingkat layanan 40.000 -
150.000 orang. Jenis fasilitas : departement store, variety store, junior departement
store, supermarket, dan toko — toko tunggal.
e Pusat Perbelanjaan Regional
Total area yang digunakan 27.870 — 92.990 m2 dengan tingkat layanan 150.000 -
400.000 orang. Jenis fasilitas : junior departement store, departement store dan
toko — toko.
b. Shopping mall berdasarkan bentuk fisik (Nadine Benddington 1982)
e Shopping Street yaitu sederetan pertokoan di sepanjang sisi jalan. Contoh :

pertokoan disepanjang Malioboro.

12 Rubenstein, Harvey, M, Central City Mall, 1978

13 Maitland, 1987

# Urban land institute, Shopping Centers Development Handbook, Community Builders Handbook Series,
Washington, 1977
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o Shopping Center yaitu komplek pertokoan yang terdiri dari toko tunggal yang
disewakan atau dijual.

e Shopping Precint yaitu komplek pertokoan dengan stan toko menghadap keruang
terbuka yang bebas dari kendaraan.

o Departement Store yaitu suatu toko yang sangat besar terdiri dari beberapa lantai
dan menjual bermacam - macam barang termasuk pakaian sampai peralatan
rumah tangga. Perletakkan barang memiliki tata letak yang khusus yang
memudahkan sirkulasi dan memberikan kejelasan akses. Contoh : matahari.

e  Supermarket yaitu toko yang menjual barang — barang kebutuhan sehari - hari
dengan system pelayanan sendiri dan penjualan bahan makanan tidak melebihi 15
% dari sebuah area penjualan. Luas lantai berkisar 1.000 — 2.500 m2. Contoh :
Hero Supermarket.

o Departement Store dan Supermarket yaitu bentuk perbelanjaan modem yang
umum dijumpai ( gabungan departement store dan supermarket ). Contoh :
Matioboro Mall.

e Super Store yaitu toko satu lantai tetapi menjual berbagai jenis barang dengan
pelayanan sendiri, luas lantai berkisar 5.000 — 7.000 m2. Fasilitas ini sangat jarang
dijumpai karena lahan yang sangat terbatas.

c. Sistem pelayanan pada shopping mall ( Mills,1976 )

e Personal Service
Sistem pelayanan dimana konsumen membeli dan membayar dilayani oleh
pramuniaga di belakang counter

o Self Selection
Sistem pelayanan dimana konsumen mencari sendiri barang sesuai dengan
kebutuhannya, kemudian memilih dan membawa barang ke kasir untuk membayar
dan di pak.

o  Self Service
Sistem pelayanan dimana konsumen menggunakan alat angkut troli / keranjang
yang ada, mencari / memilih barang sendir, kemudian menuju kasir untuk
membayar dan di pak.

Mall merupakan penggambaran dari kota yang terbentuk oleh elemen-elemen :'5

e Anchor ( Magnet )

Merupakan transformasi dari “nodes” dapat pula berfungsi sebagai land mark
perwujudannya berupa plaza dalam SHOPPING MALL .

15 Rubenstein, Harvey, M. Central City Mail, 1978, P : 25 - 28
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e Secondary Anchor ( Magnet Sekunder )
Merupakan transformasi dari “district” perwujudannya berupa retail store, super
market, super store dan bioskop.

e Street Mall
Merupakan transformasi “paths“ perwujudannya berupa pedestrian yang
menghubungkan magnet-magnet.

e Landscaping ( Pertamanan )
Merupakan transformasi dari “edges” sebagai pembatas pusat pertokoan di

tempat-tempat luar.

2. Karakteristik Mall

-~ o a o o

«©

Mall mempunyai karakteristik antara lain :

Pintu masuk : tunggal

Atrium - di sepanjang koridor

Koridor : tunggal

Lebar koridor : 8-16 meter

Lantai - 3 lantai

Parkir - mengelilingi bangunan mall ( tidak ada gedung
parkir )

Magnet (Anchor) + di setiap pengakhiran koridor ( hubungan
horizontal )

Jarak antar magnet : 100-200 meter.

3. Tata Letak dan Dimensi Shopping Mall

Salah satu faktor yang mempengaruhi sukses tidaknya suatu mall diantaranya adalah

tata letak dan dimensi mall. Di negara asalnya Amerika Serikat umumnya menggunakan tata

letak yang sederhana seperti bentuk huruf 1,T dan L. Hal ini sesuai dengan konsepnya

bahwa mall berbeda dengan konsep perbelanjaan lainnya yaitu mempunyai akses ke dalam

dengan koridor tunggal sehingga menjadikan semua outlet mempunyai peluang sama untuk

dikunjungi konsumen."” Contoh shopping mall yang sukses dengan tata letak sederhana : 1)
Explanade Oxnard ( mall bentuk huruf | di California ), 2) Yorkdale ( mall bentuk huruf L di
toronto ), 3) Franklin Park Mall ( mall bentuk huruf T di Toledo Ohio ).

Untuk dimensi, berdasarkan penelitian di AS panjang mall minimal 180 meter dan

maksimal 240 meter,'® ketentuan ini sifatnya tidak mutlak, pada prinsipnya mall tidak boleh

terlalu panjang sehingga pengunjung tidak mampu berjalan ke ujung mall. Untuk

16 Frics, Northen and Haskoll, M, 1977
17 Properti No. 38, Boom pusat Berbelanja, P : 23-32, 1997
18 Frics, Northen and Haskoll, M, 1977
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mengantisipasi hal tersebut dan untuk mencapai tujuan setiap outlet mempunyai akses sama
terhadap pengunjung maka diperlukan adanya anchor pada tempat-tempat tertentu, jarak
antar anchor + 100-200 meter. Anchor itu dapat berupa square, courts, food court, atau
tempat-tempat santai lainnya yang dapat mengalihkan perhatian dari kelelahan. Anchor-
anchor seperti tersebut diatas harus mempertimbangkan total area mewadahi keluberan (
termasuk court dan square ) minimal 10 % dari total luas lantai.

Mall cenderung horizontal. Sudah menjadi kepastian takaran arsitektur seperti proporsi,
skala, simetri, balance dan dimensi diterapkan pada fisik bangunan karena selain mempunyai
pengaruh fisik juga berefek psikologis yang akan menentukan berhasil tidaknya decision of
desain. Merujuk pada teori “ visual stop * yaitu * if the shopper is not trapped she will pas
through “ ( jika pembeli tidak terjerat maka dia lewat begitu saja ), maksudnya bagaimana
aliran pengunjung dapat diarahkan sehingga mereka tidak hanya lewat begitu saja tapi
terdorong untuk melihat ke dalam outlet yang mereka lewati. Hal ini sangat dipengaruhi oleh

hal-hal seperti tersebut diatas.™

Bentuk-bentuk Mall yang Berhasil di USA

=

mx% N r

t

MALL BERBINTUX 1 MALLSERBENTUK L~ MALL BERBENTUK T

Gambar; 4
Bentuk-bentuk Mall
Sumber : Hasil Olahan

4.Penataan Letak Outlet

Komposisi yang paling baik antara outlet dengan kklanchor adalah 40 % berbanding 60 %.%°
Perietakkan anchor biasanya diujung atau pengakhiran koridor. Untuk mendapatkan suasana mall
yang variatif maka para tenant diberi kebebasan untuk me-lay-out outlet-nya sesuai cita rasa dan
citra produknya dengan ketentuan tidak merusak bangunan dan melanggar kontrak yang telah

ditetapkan sebelumnya. Hal ini akan membantu pengunjung dalam memilih produk yang disukai.

19 Maithland, Barry, 1987, Shopping Malls, Planning and Design, Nichols Publishing Co, New York.
2 Konstruksi, Juni 1992.
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Gambar: 5
Penataan Letak Outlet
Sumber : Hasil Olahan

5.Bentuk Malt

Terdapat tiga ( 3 ) bentuk umum mall dengan keuntungan dan kerugian tersendiri yaitu :2!
Open Mall ( mall terbuka ), adaiah mall tanpa pelingkup. Keuntungan adalah kesan luas
dan perencanaan teknis yang mudah sehingga biaya lebih murah. Kerugian berupa
kendala climatic control  berpengaruh terhadap kenyamanan ) dan kesan pewadahan
kurang.

Enclosed Mall ( mall tertutup ), adalah mall dengan pelingkup. Keuntungannya berupa
kenyamanan climatic control. Kerugiannya adalah biaya mahal dan kesan kurang luas.
Integrated mall ( mall terpadu ), adalah penggabungan mall terbuka dan tertutup.
Biasanya berupa mall tertutup dengan akhiran mall terbuka. Munculnya bentuk ini
merupakan antisipasi terhadap keborosan energi untuk climatic control serta mahalnya
pembuatan dan perawatan mall tertutup. Mall ini juga bertujuan mengkonsentrasikan daya
tarik pengunjung pada mall tertutup.

B. STUDY LITERATUR
1.Central City
Spesifikasi Proyek .

Nama Proyek : Central City

Arsitek : Garim Architect And Engineers
Location : Banpu-dong, Seocho-ku, Seoul Korea
Luas lahan : 59.000 m2

Luas lantai : 266.000 m2

21 Maithland, Barry, 1987, Shopping Malls, Planning and Design, Nichols Publishing co, New York, P
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o Jumiah lantai : 5 basement, 33 lantai

- '-----u—--------->

Massa bangunan terdiri dari 2 massa utama yang
terletak pada satu garis sumbu simetri. Penataan
ruang dengan pola geometri dengan sirkulasi secara
linier pada tata massa ruang dalam memudahkan
pengunjung dalam pencapaian ruang - ruang di dalam
bangunan.

S ¥

Site yang dikelilingi oleh jalan utama kota memudahkan
pengunjung dalam pencapaian ke bangunan. J alan yang

------------------------------ > mengelilingi site memperkuat karakter bangunan sebagai

o
& *
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landmark kota.

Gambar: 6
Analisa Tampak Bangunan Central City
Sumber ; Hasil Olahan

N

v

Tampak bangunan yang sangat simetris yang
merupakan pengulangan - pengulangan dari bentuk
bujur sangkar dengan pola yang sangat sederhana
mampu memberikan kesan monumental pada
bangunan. Karakter tampak bangunan masif -
transparan - masif memberikan efek bangunan
sebagai bangunan komersial.

Gambar: 7

Analisa Tampak Bangunan Central City
Sumber : Hasil Olahan

| A Y L T T L T T Y
Vv
Kesan modern ditunjukkan dengan material - material pelapis kolom yang
dilapisi stainless steel
Dengan karakter hitam yang disorot dengan spot - spot lampu.

Gambar: 8
Analisa Interior Central City
Sumber : Hasit Olahan
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2.Putrajaya Retail Center

Spesifikasi Proyek :

<.. eesvadnslrpanndd
ERR R S z
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.
N N
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H
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Nama Proyek
Arsitek
Location
Luas lahan
Luas lantai

Jumlah lantai

. Putrajaya Retail Center
- Parcel Z Precicnt

. Putrajaya, Malaysia

- 240.000 m2

- 92.000 m2

: 2 basement, 4 lantai

M)
mmaant by

W
.

Gambar: 9
Putrajaya retail centre
Sumber : Majalah Architecture Asia , edisi Juni

......E.r.............)

Gambar: 10

Retail - retail yang ditempatkan pada
pintu masuk utama ditujukan untuk aspek
ekonomi agar nilai retail - retail lebih
menjual dan lebih sering dikunjungi
pengunjung. Konsep ini sudah umum
digunakan pada mall - mall seluruh dunia.

Anchor tenant yang diletakkan pada
ujung - ujung koridor yang merupakan

'Vmagnef bagi para pengunjung

dimaksudkan untuk lebih mendukung
keberadaan retail - retail.

Analisa Tata Ruang Dalam Putrajaya Retaif Center

oos12027

Sumber : Hasil Olahan
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4 buah menara dimaksudkan sebagai point interest dan pem/e\cah bentukan massa
bangunan agar lebih berkarakter. :

Jretscseancavsarennsss apsssnuranes srnsae
. .

Pengolahan - pengolahan tampak dengan pengulangan modul dan material yang
sama lebih untuk memberikan efisiensi terhadap nilai guna dan fungsi bangunan.

Gambar: 11
Analisa Tampak Bangunan Putrajaya Retail Center
Sumber ; Hasil Olahan

Mall / atrium yang ditempatkan ditengah - tengah massa bangunan dengan
area yang sangat luas dan penggunaan material baja sebagai fumpuan
skylight memberikan kesan lapang, lega dan berkarakter interior modern.

Entrance utama dengan menara sebagai Anchor tenant yang mempunyai luasan ruang yang

node sebagai penanda. sangat besar dan merupakan magnet bagi
pengunjung di tempatkan pada ujung massa
bangunan, dimaksudkan agar suasana retail - retail
lebih sering dikunjungi pengunjung.

Gambar: 12
Analisa Ruang Dalam Bangunan Putrajaya Retail Center
Sumber : Hasil Olahan

16
oos12027




3. Sudirman Plaza Jakarta

Spesifikasi Proyek :

+ Nama Proyek | : Sudirman Plaza Jakarta

e Arsitek - PT. Airmas Asri

e Location - JI. Sudirman Jakarta

e Jumlah lantai : 2 ground floor, 5 lantai, 1 basement

Gambar: 13
Performa Bangunan Plaza Sudirman
Sumber : Majalah Architecture Asia , edisi Juni

Karakter masa bangunan yang terpusat ,

casususss ,> transparan dan membentuk setengah
lingkaran dengan as atau inti berbentuk
lingkaran penuh yang sangat simetris
memberikan efek bangunan komersial yang
sangat modern

Gambar: 14
Analisa Tata Massa Bangunan Plaza Sudirman
Sumber : Hasil Olahan
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Penggunaan material kaca dan
alumunium pada seluruh
eksterior bangunan dengan
model terbaru yang mempunyai
lapisan film yang bisa
memberikan efek teduh didalam
dan penggunaan modul- modul
yang sederhana sangat
memberikan kesan paling modern
pada saat ini di indonesia

Gambar; 15

Analisa Penggunaan Material Bangunan Plaza Sudirman
Sumber : Hasil Olahan

C. BANGUNAN MODERN

Sejarah arsitektur modem dimulai dimulai dari latar belakang revolusi industri di era pencerahan di
negara Eropa dan Perancis pada awal abad 18. Pada zaman tersebut arsitektur berkembang
menentang superioritas dan keunggulan arsitektur pada zaman pertengahan, menentang keindahan
klasik (hand made) di ganti oleh bentuk-bentuk pabrikasi yang praktis dan indah, sehingga kriteria
keindahan dalam arsitektur terpresentasikan adaptasi bentuk kepada fungsi. Arsitektur merupakan
kesatuan arsitektur dan seniman.22. Dalam perkembangannya banyak menghasilkan aliran-aliran
arsitektur antara lain : Eklektisme, Neo Klasik, Fungsionalis, Purisme Cubism, Art Deco, dan hingga
akhir abad 20-an yaitu Arsitektur Modern Kontemporer.

Salah satu motor penggerak arsitektur modern adalah Bauhaus yang tidak hanya menaruh
perhatian pada estetika industri tapi juga menekankan pada nilai guna dan produksi massal dengan
harga murah. Segala sesuatu dimuka bumi ini adalah hasil dari suatu rumusan sama dengan : (fungsi x
ekonomi).

Aspek-aspek penting dalam merencanakan dan membangun shopping mall sejalan dengan gaya
dan pemikiran arsitektur modemn yaitu yang menekankan nilai guna dan keefektifan dalam kata lain
fungsi sejalan dengan ekonomi.

Arsitektur modern memanfaatkan teknologi sebagai aplikasi dari pengertian modern (mutakhir)
sehingga identik dengan teknologi tinggi yang sarat dengan revolusi penemuan baru . Perkembangan
Iptek berkaitan erat dengan perkembangan arsitektur dan ada keterkaitan yang kuat, bahwa “arsitektur

suatu masa menunjukan teknologi yang ada pada masa itu” semua itu dapat dilihat dari munculnya

22 Marlina, Endy, Bahan mata kuliah perkembangan arsitektur 3, Arsitektur Uil, 2002.

18
00512027




J o g j a m a L1

style dalam arsitektur pra tradisional yaitu style modemn, post modem dan dekonstruksi, merupakan
bukti hasil rekayasa manusia dalam citra perkembangan teknologi yang syarat dengan temuan -
temuan baru.

Secara spasial atau secara umum arsitektur modern dari tahun ketahun mempunyai prinsip yang
sama yaitu idelogi bentuk yang mencakup bentuk — bentuk secara fungsional, elitis untuk setiap
manusia. Kesederhanaan gaya ( stylistic) yang anti ornamen sedangkan desain ideas mencakup
penggabungan yang harmonis serta asimitris.

Yang membedakan gaya modern dari masa ke masa adalah penggunaan jenis bahan bangunan
yang berbeda dari tahun ke tahun, ini disebabkan oleh adanya penemuan — penemuan atau inovasi —
inovasi baru pada bahan bangunan yang menyesuaikan kriteria modern pada masanya.

Dari studi permasalahan di atas dapat di ketahui bahwa untuk menciptakan fungsi yang efeif pada
pola peruangan mall, merujuk pada teori visual stop yaitu if the shopper s not trapped she will pas
through * ( jika pembeli tidak terjerat maka dia lewat begitu saja ), maksudnya bagaimana aliran
pengunjung dapat diarahkan sehingga mereka tidak hanya lewat begitu saja tapi terdorong untuk
melihat ke dalam outlet yang mereka lewati. Perletakan anchor biasanya diujung atau pengakhiran
koridor.

Untuk menjelaskan bangunan yang akan dirancang agar sesuai dengan bentuk sebuah bangunan
mall yang modem harus memperhatikan aspek — aspek penting dalam perencanaannya agar sejalan
dengan gaya pemikiran arsitektur modem yaitu yang menekan nilai guna dan keefektifan, dengan kata
lain fungsi sejalan dengan ekonomi. Untuk itu performa bangunan yang akan di tampikan
mencerminkan bangunan modern pada saat ini, bangunan tersebut dapat diwujudkan dengan
penggunaan karakter bangunan masif — transparan yang dapat memberikan kesederhanaan bentuk
yang terpadu secara harmonis dan simetris. Selain itu penggunaan material yang merupakan teknologi
penemuan baru bahan pada saat ini yang selaras dengan karakter modern.

1.Ven House

Bentuk bangunan yang simetris dengan garis —
garis tegas dan tanpa adanya ornamen sangat
mencerminkan tipe bangunan modern.

Karakter tersebut dipertegas dengan material —
material kaca dan reiling baja yang simple

Penonjolan  bentukan  kolom  yang
simetris dan lugas memberi node pada
bangunan. i

F-

TN

VEN HOUSE 1985

Gambar: 16
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Analisa Bentuk Bangunan Modern
Sumber : Hasil Olahan

2. Kithchener City Mall

Interior dengan material kontemporer dan penempatan
spot — spot cahaya pada sudut — sudut tertentu
memberi kesan sangat modern pada saat itu

e i

Pengulangan — pengulangan bentuk 8 e
karakter - karakter bangunan masif ] B mﬁ'ﬁ
transparan memberikan kesederhanaan bentuk ~

yang terpadu secara harmonis dan simetris

yang sangat mencerminkan ciri bangunan

modern
EITVMALL1994

Gambar: 17
Analisa Bentuk Bangunan Modern
Sumber ; Hasil Olahan
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BAB Ili
ANALISA

A. Bentuk Modern
1. Transformasi Bentuk
a. Metaphor

memiliki arti sebagai kiasan atau seperti. ada beberapa langkah yang dapat dilakukan

untuk mendapatkan bentuk metaphor, yang diantaranya adalah:

e Berusaha untuk memindahkan / mengubah suatu hal yang telah ada menjadi suatu
yang lain.

e berusaha untuk melihat sebuah subjek sebagai suatu yang lain.

e menggantikan fokus karakter kita dari salah satu konsentrasi bentuk atau bentuk
yang telah ada menjadi bentuk yang lain. (dengan maksud membandingkan atau
melalui proses yang dapat kita tampitkan menjadi subjek tiruan pada cara baru).

Dapat disimpulkan bahwa metaphor adaiah usaha mendapatkan bentuk baru dengan

melalui proses pengambilan bentuk lain yang dalam pengambilannya tidak mengambil

seutuhnya,tetapi hanya mengambil karakter utamanya saja.

Metaphor terbagi menjadi tiga:

e Metaphor intangible (tak berwujud)
yaitu metaphor yang berupa konsep, ide, kondisi manusia atau idealisme,
kealamian, komunitas, tradisi dan budaya.

e Metaphor tangible (berwujud)

Metaphor yang dapat dirasakan secara visual atau mempunyai karakter bentuk
(istana sebagai rumah. awan sebagai atap candi)
e Kombinasi keduanya.
Yaitu metaphor yang menggabungkan konsep dengan bentuk.
b. Memesis

memesis berarti meniru sebuah bentuk melalui proses merasakan sifat bentuk yang

kemudian diterapkan dalam bentuk lainnya.

pada proses memesis tidak untuk mendapatkan gaya baru disebabkan gaya yang

digunakan berupa peniruan gaya yang telah ada.

meniru / mengambil banyak bentuk tergantung pada keastian dari bentuk tersebut dan

berdasarkan sejarah dan pilihan.

¢. Transformasi

21
oos512027




J o g j a m a L1

Ide pada bentuk dapat berupa ketidak benaran, tanpa memperlihatkan fungsi bentuk
luarya secara menerus yang pekembangannya lambat / pelan untuk menuju desain
yang baru.
e Strategi utama
Trasformasi dalam proses untuk menentukan keputusan paling tinggi dalam merespon
untuk keaneka ragaman yang diukur secara dinamis / selaras.
e Teory Trasformasi
untuk mendapatkan bentuk dasar dan bentuk baru yaitu dengan menambah atau
mengurangi bentuk yang sudah ada agar lebih bervariasi.
d. Geometry
Geometry berupa garis yang sifatnya seperti bentuk.
terdapat tiga kategori bentuk geometri dari sebuah standpoint arsitektural yaitu:
o Seperti dewa / melahirkan maksud atau bentuk yang tetap.
e Bentuk yang bebas yaitu bentuk yang tidak menyeluruh.
o Kombinasi bentuk, kombinasi bentuk geometri pada bagian (melahirkan maksud /
seperti dewa) dan sampai menuju bagian kehidupan yang bebas.
Tipe bangunan Geometry
e Geometry dan satu fungsi bangunan.
e Banguan kompleks
e Geometry yang luas.
e Geometry yang terukur.
Secara umum yang dimaksud dengan geometry adalah bentuk yang terukur, berskala,
proporsional dan memiliki fungsi.
Hal ini dapat terlihat dari adanya modul grid-grid yang berirama.
Penciptaan karakter modem diusahakan dicapai dengan penyusunan bentuk -bentuk
geometry.
Geometry dipilih karena karakter modern adalah sesuatu yang selalu dapat dinalar oleh akal
dan segalanya harus terukur, maka bentuk-bentuk yang memiliki karakter tersebut adalah

bentuk-bentuk geometry.
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Gambar: 18
Bentukan Geometry
Sumber : Hasil Olahan

B. Program Ruang
1.Pengguna Bangunan
a. Pengunjung/Konsumen
Yaitu masyarakat atau obyek pelaku kegiatan yamg membutuhkan pelayanan barang,
jasa dan rekreasi. Kondisi social konsumen sangat mempengaruhi jumlah dan jenis
kebutuhannya. Pengunjung sebagai calon konsumen menginginkan banyak pilihan
barang, pelayanan dalam transaksi maupun parkir, serta menikmati ruang yang rekreatif.
Aktifitas pengunjung dimulai dari jam 10.00 - 21.00 .
Berdasarkan tujuan kedatangannya pengunjung dapat dibedakan menjadi tiga tipe, yaitu
‘Pengunjung yang datang khusus untuk berbelanja, Pengunjung yang tujuannya

berbelanja sambil berekreasi, Pengunjung yang datang khusus berekreasi

o Pengunjung yang datang khusus untuk berbelanja
Alur Kegiatan

Ritel
- _Metinat2varang
memtel: barang

ke Parkir i ept. St
L ] HailiAtrive Dept. Store
: £ 3 ] Melihai2 barang
HWelthal Jinat imembeii] & membei bargag

Kd duduk - duduk santa
o
{Putang |4d.

L3 4
-4 __Lavator B

Gambar 19
Diagram Alur Kegiatan Pengunjung 1
Sumber : Hasil Olahan
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Kebutuhan Ruang
e Parkir e  Anker tenant
e Entrance o Departement store
e Hall/ atrium e Mushola
e Retail - refail e Lavatory
e Sirkulasi

Organisasi ruang

“ | Retail

=1 Supermarket

| Dept, Store

Langsung

Lavatory

Tdaktar3sung : s | Mushola

Gambar 20
Diagram Organisasi Ruang Pengunjung 1
Sumber : Hasil Olahan

-~

$ Pengunjung yang datang khusus untuk berbelanja

Alur Kegiatan
Ritel

{*-.m.ﬁﬂ_"_} SR e Meltnat2 barang

membel narsng

_Parkir ] Hall/Atrium . | Dept. Store
# L. Melinat2 barang
tdetinal -lihat ‘'membeii} memypelibarang

. Datang barang promos:

duduk - duduk 5antai

2 Entrance 5 s Food court

Restouran
Catéshop

i | Gamezone

! istirahat
: Rekreas:

H

Gambar 21
Diagram Alur Kegiatan Pengunjung 1
Sumber : Hasil Olahan
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Pengunjung yang tujuannya berbelanja sambil berekreasi

Alur Kegiatan

,,,,,, Parkir | Hall/Atrium
Metinal -linal ‘mempets] ~
( Datang’—] b:,:an‘; gron‘:oge emoe
T o i duduk - duttuk saniai
[ Entrance |
L Pulang l
Gambar 22
Diagram Alur Kegiatan Pengunjung 2
Sumber : Hasil Olahan
Kebutuhan Ruang
e Parkir e Departement store
e Entrance e Food court
e Hall/atrium e Lounge
o Retait —retail e Coffee shop
e Anker tenant e Mushola

Organisasi ruang

Ritel
Meiinatl barang
membel: Darang

—

Dept. Store

A Melinat? barang
mambelibarang

Food court
Restouran
Caféeshop
Ammunseme
Gamezone

Istirahat
Rekreasi

i

e Area pemmainan
e Lavatory

o Sirkulasi

[Ewane] o[ Falliatn]
o e g - [l

Gambar 23
Diagram Organisasi Ruang Pengunjung 2
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Sumber : Hasil Olahan
$ Pengunjung yang datang khusus berekreasi
Alur Kegiatan
Pulang
[ Parkir | Halt/Atrium
Mehihat -lihal
farang promos:
duduk - guduk santdl . _
- [“"“E’RE}Z{\}Z“] Food court
Restouran
Caféshop
E’_'“'*""‘” p Ammunsemen
Jﬁﬁéﬂﬁ—:}' Gamezone
% tstirahat
; Rekreasi

Gambar 24
Diagram Alur Kegiatan Pengunjung 3
Sumber : Hasil Olahan

Kebutuhan Ruang
e Parkir e lLounge
e Entrance ¢  Coffee shop
e Hall/atrium e Area permainan
e Food court e Mushola
Organisasi ruang

[ Entrance ] - | Halliatrium;

o LENIELRE
Gambar 25

e Lavatory
e Sirkulas

Food court

il

Lounge

1+ Coffe shop

Diagram Organisasi Ruang Pengunjung 3

Sumber : Hasil Olahan
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b. Pengelola
Yaitu memberikan pelayanan dan meyediakan fasilitas yang mewadahi agar pedagang

mau menyewa seluruh luasan yang ditawarkan.

Bagan Struktur oranisasi pengelola :

BUILDING MANAGER

(1 ORANG)

ACCOUNTING | [OPERATIONAL MARKETING PROMOTION
(1 ORANG) (5 ORANG) {1 ORANG) (1 ORANG)
STAFE KEUANGAN | [MAENTENANCE/
{5 ORANG) SECURITY/ADMNS | | STAFF MARKETING STAFF PROMOSI
{40 ORANG) { 6 ORANG) (6 ORANG)

{RETML-RETAILIDEPT. STORE/ANKER TENANT

Gambar 26
Bagan Struktur Organisasi Pengelola
Sumber : Hasil Olahan

Dari bagan struktur organisasi tersebut diatas pengelola dari gedung itu sendiri yang

terdiri dari :

Building Manager
Adalah orang yang bertanggungjawab kepada owner dan memimpin pengelolaan
bangunan secara menyeluruh. Jam kerja Building Manager dari jam 08.00 — 16.00.
kegiatan yang dilakukan adalah memberikan kebijkan dan pengarahan kepada semua unit
kegiatan pengelola shoping mall.
Alur Kegiatan

Building manager

! Pulang {

[ Kantor

Hangeid's

Datané ]

" Mushola
Kantin
dit

ghranal

[Pulang | G
Gambar 27
Diagram Alur Kegiatan Buiiding Manager
Sumber : Hasil Olahan

- { Entrance } [Hat ]
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Kebutuhan Ruang
o Parkir o Lavatory
» Ruang managerial o Mushola
o Ruang tamu * Kantin
e Ruang meeting o Sirkulasi
» Pantry

Organisasi ruang

B

1 R.Tamu

x| R Meetia
”{ EmranceJ ‘vgg HaHiatrium] .

Lavatory

Mushola
Hul .angsurg

Pantry

Aup Tok gogsang

Kantin
Gambar 28

Diagram Organisasi Ruang Building Manager
Sumber : Hasil Olahan

Divisi accounting

Adalah bagian pengelolaan yang mengatur sistem keuangan perus

ahaan termasuk

bertanggung jawab terhadap pengembalian modal perusahaan. Divisi ini membawahi para

staff keuangan. Jam aktifitas pekerjaan yang dilakukan antara jam 08.00 - 16 .00.

Alur Kegiatan

Divisi Accounting
| Parkir l Kantor
e B Hempyal o8 ;
‘ Datan—g } 430 neraca cash fiow
’ r Entrancel -~ [_Hall 4—} Mushola
Kantin
dlif

Gambar 29
Diagram Alur Kegiatan Divisi Accounting
Sumber : Hasil Olahan
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Kebutuhan Ruang

e Parkir e Mushola

e Ruang kerja accounting e Kantin
Pantry e Sirkulas

e lavatory

Organisasi ruang

R Keria
Accoanting

«[Entrance | - =[ Haltiatrium)]

Mushola

Paniry

s

Kantin
Gambar 30

Diagram Organisasi Ruang Divisi Accounting
Sumber : Hasil Olahan

Divisi Operasional

Adalah bagian pengelolaan yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan dan perawatan
bangunan serta masalah perparkiran dan keamanan bangunan. Divisi ini mempunyai jam
kerja yang dibagi dalam 2 shift yaitu jam 09.00 — 16.00 dan 16.00 — 21.00, untuk keamanan
bangunan di bagi menjadi 3 shift yaitu 08.00 - 16.00 , 16.00 — 24.00, dan 24.00 - 08.00.

Alur Kegiatan
Bagian Bumah tangya & Cleaniog service
Pylang : =
- [ Parkc ] [ Houss Keeping I Semua area
[ Entrance }« [ Habi ! T Wushola |
Kantin
. Ldu
m . #rghal
Gambar 31

Diagram Alur Kegiatan RT & Cleaning Service
Sumber : Hasil Olahan
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Bagian Keamanan
Puiang | -
o [Parkir " RuangKeamanan | “Posjaga
¢ ' Csors ras : e
Datan'gj !
I Entrance | - Hal Wushola
Kantin
di
[“‘P’Lﬂi@ ) islaatal
Gambar 32
Diagram Alur Kegiatan Bagian Keamanan
Sumber : Hasil Olahan
Kebutuhan Ruang
e Bagian rumah tangga dan cleaning e Gudang
service e Lavatory
s Parkir o Mushola
e House keeping e Kantin
e Ruang ganti e Sirkulasi
e Ruang - ruang MEE (r. genzet, r. ahu, r.
mesin lift, r. water tank, r. panel listrik)
Bagian keamanan
o  Parkir e Kantin
e Kantor keamanan e Mushola
e Posjaga e Sirkull.
e Lavatory
Organisasi ruang
Bagian rumah tangga dan cleaning service
Semua bagan
: & 1 bangunan
@; | shoging mall
i | R, House l
Ueewg
o[ Eaance] . HaWariun]
i Mustan
| Pariry
T 1
Kant:n |
Gambar 33
Diagram Organisasi Ruang RT&Cleaning Service
Sumber : Hasil Olahan
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Bagian keamanan

Pos-pos
- penjagaan
{ Parkir }
R.Keamanan
=[Entrance | | Halllatriym]
Lavatory

Mushola
aty

Kantin

1
o
1
o
)
s
w
€
D
"
-y

Gambar 34
Diagram Organisasi Ruang Bagian Keamanan
Sumber : Hasit Olahan

Divisi Marketing dan Promosi

Adalah bagian pengelolaan yang bertanggung jawab terhadap lakunya retail-retail yang
disediakan dengan melakukan pendekatan terhadap calon penyewa secara fangsung.
Bagian pengelola ini bertanggung jawab memasarkan mall tersebut sehingga masyarakat
memiliki kecenderungan menjadikannya sebagai orientasi kunjungan.

Divisi marketing ini bekerja di dalam dan di luar shopping mall yang dalam urusannya sering
melakukan kunjungan ke instansi — instansi maupun perusahaan - perusahaan dalam
kaitannya menawarkan space. Jam kerja divisi marketing dan promosi ini lebih fieksibel.
Alur Kegiatan

Pufang = Memasarkan
program
&
[ Kantor
: Membuat program?
m kootdinas
Datang memaual iaparan
[M] ! Hall i Mushola
Kantin
di
Putang . istirahat
Gambar 35

Diagram Alur Kegiatan Div. Marketing&Promosi
Sumber : Hasil Olahan
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Kebutuhan Ruang

e Parkir e Pantry

e Ruang kerja marketing dan e Lavatory
promosi ¢ Mushola

e Ruang tamyu e Kantin

¢ Ruang meeting o  Sirkulasi

ganisasi ruang

o R Kerja

¥ markehing

=+ R Tamy

d

~&| R Meetin
| EntranCE] { Haﬂiatrium] g

Lavatory

Hushola

L
=

antry

Al Tdvargseng

Kantin

Gambar 36
Diagram Organisasi Ruang Div.Marketing&Promosi
Sumber : Hasil Olahan

c. Penyewa toko

Merupakan individu maupun kelompok yang menyewa dan menggunakan ruang serta
fasilitas yang disediakan untuk usaha komersial. Karena itu sangatlah logis kalau sebagai
pihak penyewa menuntut suatu rancangan yang menjamin setiap unit ruang yang disewakan
memiliki nilai jual yang sama. Dalam retail — retail ini mempunyai pengelola tersendiri yang
bertanggung jawab langsung ke penyewa - penyewa retail. Kegiatan utama adalah
mempersiapkan dan menjaga barang yang di jual, jam kerja dari kegiatan ini di bagi menjadi 2
shift yaitu 09.00 - 16.00 dan jam 16.00 - 21.00.
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Alur Kegiatan
Penyewa /pengeiola Retail

Puianq_}
“Parkin | " Retail |
& Mangelsa
hﬁmmg l ) T
Entrance |- [::7§ﬁ? ''''''' ) Mustota
Kantin
B y ai
[ “Pulang | Sl st
Gambar 37
Diagram Alur Kegiatan Penyewa Retail
Sumber : Hasil Olahan
Penjaga Retail
[ Putang | -
: [ Parkir Retail
Datang ‘ ;~elayanxpefi.;\]7.*;
{wéﬁgance ; 2 L Ha!iw__:] Mushola
Kantin
dit
[ Pulang | - 5t
Gambar 38
Diagram Alur Kegiatan Penjaga Retail
Sumber : Hasil Olahan
Kebutuhan Ruang
e Parkir e lavatory e Sirkulasi
e Retail - retail e Mushola e Organisasi ruang
e Gudang kecil e Kantin e Penyewa Refail

¥y Parkir

i [ Retaﬂ
.1 Halliatrium

Mushela

Pantry

iy

Kantin

Gambar 39
Diagram Organisasi Ruang Penyewa Retail
Sumber : Hasit Olahan
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Penjaga /karyawan Retail

¢ 1 Retail

[ Hallsatriun]

Lavatory
Mushcla
Pantry

antin

e *

Gambar 40
Diagram Organisasi Ruang Penjaga Retail
Sumber : Hasil Olahan

d. Pemililk/investor

Merupakan pihak yang paling berkepentingan terhadap nilai komersial dari pusat
perbelanjaan, dimana dalam hal ini sasaran langsung mereka adalah para penyewa dan
sasaran tidak langsungnya adalah pengunjung mall. Pemilik melakukan kegiatannya bersifat
temporer dan di lakukan hanya untuk melihat, mencermati kegiatan maupun keadaan
bangunan shopping mall dan di lanjutkan melakukan koordinasi dengan building manager.

Alur Kegiatan

{ Pulang [ &
 [Kanter
) Koatdinas:
dgn Bunding
» Hanager
[ Entrance |- [ Hab Mushola
: Kantin
‘ dit
! Pulang l ' istrahatl
Gambar 41
Diagram Alur Kegiatan Pemilik/Investor
Sumber : Hasil Olahan
Kebutuhan Ruang
e Parkir o Pantry e Kantin
o Ruang kerja e lavatory e Sirkulasi
¢ Ruang tamu e Mushola
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Organisasi ruang

_—Parkﬁr
& i R Maaajenafl

3 ¥ [ R.Tamui
=Lt LERGSUNG
Pantry

dup Tdxiargsang

antin

i

Gambar 42
Diagram Organisasi Ruang Pemilik/Investor
Sumber : Hasil Olahan

e. Pemasok Atau Suplier
Yaitu pengisi atau penghantar barang yang diperiukan pedagang. Kegiatan utama adalah
bongkar muat barang dan jam kerjanya di lakukan di luar jam operasional shopping mall.

Alur Kegiatan

-

' Gudqngl
Loading Dock ]« - | Retait2
Mengantar
barang
Gambar 43
Diagram Alur Kegiatan Pemasok/Supplier
Sumber : Hasil Olahan

Kebutuhan Ruang

s Parkir o Lavatory o Sirkulasi

e Loading dock o Kantin

o Gudang ¢ Mushola
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Organisasi ruang

| Parkir

<1 R.Tamu

| Entrance | | Halljatrium]

Lavatory

Mushola
Hub. Langsung

Pantry

Hub Tdeizrgsung

Kantin

Gambar 44
Diagram Organisasi Ruang Pemasok/investor
Sumber : Hasil Olahan
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Gambar: 45
Diagram Org.Ruang Keseluruhan Horizontal

Sumber : Hasil Olahan

2.vertikal
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Gambar: 46
Diagram Org.Ruang Keseiuruhan Vertikal
Sumber : Hasil Olahan

C. Analisa Kebutuhan Ruang
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NO

1

2

3

KELOMPOK RUANG

Ruang kegiatan utama

Ruang kegiatan servis

Ruang kegiatan pengelola

oos512027

KEBUTUHAN RUANG

Retait

retait kecil

retail sedang

retail besar
Departement store
Supermarket

Area bermain
Dapur, gudang, r. krywn
Sirkulasi

Food court
Area makan
Dapur, gudang, . krywn
Sirkulasi

Coffe shop
Area makan
Dapur, gudang, r. krywn
Sirkulasi

Lounge

Ruang building manager
R. building manager
R. sekretaris
R. tamu
R. rapat

Ruang kepala divisi
R. kph. Div. Keuangan
R. kpl. Div. Operasional
R. kpi. Div. Pemasaran
R. kpl. Div. Promosi

Ruang kepala seksi
R. kpl. Seksi ME
R. kpl. Seksi Keamanan

R. kpl. Seksi Maintenance

R. kpl. Seksi Personalia
R. kpt. Seksi Administras

KAPASITAS/
JUMLAH

36 buah
24 buah
12 buah
1 buah
1 buah

100 orang
1 buah

300 orang

50 orang

50 orang

1 orang
1 orang
6 orang
12 orang

1 orang
1 orang
1 orang
1 orang

1 orang
1 orang
1 orang
1 orang
1 orang

m a

STANDART
M2

32 m2 (asumsi)

64 m2 (asumsi)

86 m2 (asumsi)
10.000-20.000 ( NB)
5.000-7.000 (NB)

4m2(EN)
20 % {asumsi)
20 % (asumsi)

2m2(EN)
20 % (asumsi)
20 % (asumsi)

2m2(EN)
20 % (asumsi)
20 % {asumsi)
2m2(EN)

25m2(EN)
12m2 {EN)
1,5 m2 (asumsi)
16,257 m2 (EN)

12m2 (EN)
12m2(EN)
12 m2 (EN)
12m2(EN)

9m2(EN)
gm2(EN)
9m2 (EN)
9m2(EN)
9m2(EN)

BESARAN
M2

1152 m2
1536 m2
1152 m2
10.000 m2
5.000 m2

400 m2
80 m2
80 mZ

600 m2
120 m2
120m

100 m2
20m2
20 m2
100 m2

25 m2
12 m2
§m2
195 m2

12m2
12m2
12m2
12m2

9m2
gm2
9m2
9m2
9m2
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NO

3

4

5

KELOMPOK RUANG

Ruang kegiatan pengelofa

Ruang Kegiatan Perawatan

Ruang Kegiatan Pendukung

oas12027

KEBUTUHAN RUANG

Ruang staff
R. staff keamanan
R staff personalia
R. staff administrasi
R. staff MEE
R. staff keuangan

R. staff marketing/promosi

Ruang rapat staff
Ruang pemilik modal
Ruang house keeping
Gudang kecil

Pantry

Lavatory

Sirkulasi

Ruang MEE

R. genset

R. trafo

R. gardy PLN

R. groung water tank

R. raof water tank

R. peratatan MEE

R. mesin AC
Sirkulasi

Mushola
Lavatory ( 4 lantai )
Putra
Monoblock
Urinoir
Washtafel
Puitri
Monoblock
Washtafel
ATM center
sirkulasi

KAPASITAS/
JUMLAH

10 orang
5 orang
5 orang
10 orang
5 orang
5 orang
12 orang
1 orang
1 buah
1 buah
1 buah
2 buah

1 bugh
1 buah
1 bugh
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah

100 orang

18 buah
24 buah
12 buah

24 buah
12 buah
1 buah (6 mesin)

m a

STANDART
M2

8m2 (EN
8m2(EN)
16,257 (EN)

25 m2 (EN)

25 m2 (asumsi)
25 m2 (asumsi)
6 m2 (asumsi)
1,68 m2 (EN)
20% (asumsi)

110 m2 (DT)
50 m2 (DT)

50 m2 (DT}

64 m2 (asumsi)
64 m2 {asumsi)
16 m2 (asumsi)
50 m2 (DT)
20% {asumsi}

1,2 m2 { asumsi)

2.4 m2 EN)
0,8 m2 (EN)
1,2 m2 (EN)

2,4 m2 (EN)
1,2 m2 (EN)
3 m2 (asumsi)
20% (asumsi)

BESARAN
M2

80 m2
40 m2
40 m2
80 m2
40m2
40 m2
185 m2
25 m2
25m2
25m2
6 m2
3,36 m2
186 m2

110 m2
50 m2
50 m2
64m2
64 m2
16 m2
50m2
93,6 m2

120 m2

384 m2
19,2 m2
14,4 m2

57,6 m2
14,4 m2
18 m2

56,4 m2
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J o j a m a
NO  KELOMPOK RUANG KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS/ STANDART
JUMLAH M2
6 Area parkir dan bongkar Area parkir mobil 150 mobil 5,25 m2 (EN)
muat Area parkir sepeda motor 200 motor 1,6 m2 (EN)
Loading dock | buah 80,64 m2 (EN)
Parkir truk supplier 2 truk 46,68 m2 (EN)
Sirkulasi 20% (asumsi}
7 Malt / atrium } puah +1800 m2 (JDC)
L=+12
P=+150
LUAS TOTAL SECARA KESELURUHAN SHOPPING MALL = 24.759.76 m2
Tabel :1
Program dan Kebutuhan Ruang
Sumber : Hasil Olahan
Keterangan :
JDC = Joseph De Chiara and Callender, Time Saver Standarts
for Building Types
NB = Nadine Bedington, Design for Shopping Centre
EN = Ernst Neufert, Architects Data
DT = Dwi Tangoro, Utilitas Bangunan
KDB ( Koefisien Dasar Bangunan )
Untuk jenis belanja = 50 %
Luas dasar bangunan =50 % x 17.985 =89925 m
Luas total ruangan =24.759,76 m2

KLB ( Koefisien Lantai Bangunan ) = 24.759,76 :8992.5 = 2.75

BESARAN
M2

2100 m2
800 m2
90 m2
92m2
616 m2
900x2 void=
1800 m2

Dengan minimal jumiah lantai yang bisa dibangun 3 lantai maka shoping mall yang

akan direncanakan mempunyai jumlah lantai sebanyak 3 fantai + 1 basement.

Luas ruang sewa

X100 %
Luas total bangunan
17.985
x 100 % =77%
24.759.76

oasi12az27
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D. Analisa Modul Ruang
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Gambar: 47
Study Ruang Retail
Sumber : Hasil Olahan
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Gambar: 48
Modul Ruang Retail
Sumber : Hasil Olahan
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Modul Ruang Retail

Sumber : Hasilt Olahan
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Gambar: 50

Modul Ruang Retail
Sumber : Hasil Olahan
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Gambar: 51
Modul Ruang Dept Store

Sumber : Hasil Olahan
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Gambar: 52
Diagram Org.Ruang Keseluruhan Vertikal
Sumber : Hasil Olahan
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E. Analisa Site

1.Pencapaian bangunan

Site mempunyai akses langsung di jalan Solo yang merupakan jalan utama kota

Jogjakarta, ini memudahkan para pengunjung dalam pencapaian ke site bangunan dari 2 arah.

i .
“ PEL A bl LT i ! .
. » { §
0 ., H i .
. s ' H ! i A
» . b

Ji solo

'.
”
S
h

-

-

5
’
- L ‘.

Site ;

Safir hotel
Pencapaian utama ke site hanya bisa
di capai dari jalan solo yang merupakan jatan 2 arah

sehingga memudahkan pengunjung memasuki site dari
arah barat maupun dari arah timur

K:
£$5:;’§n i in and out ke site harus terpisah dengan jarak tertentu

untuk menghindari cros kendaraan yong keluar masuk
Pencapain ke site dari arah selatan shoping mall

tidak bisa dimaksimalkan
karena melewati perkampungan penduduk
dengan jalan yg relatif sempit

Gambar: 53
Analisa Lingkungan Site
Sumber : Hasil Olahan

Suasana pencapaian ke site dari jalan Solo
yang merupakan jalan 2 arah, sehingga dapat
di akses dengan mudch dari arah barat dan
timur.

Dari hal tersebut maka entrance utama di
akses langsung dari jalan Solo.

Akses jalan kecil dari perkampungan
Demangan yang membelah site
menjadi permasalahan sendiri dalam
pengolahan sirkulasi site.

Untuk itu perlu jalan kampung ke sisi
barat site.

Gambar: 54
Photo Pencapaian Bangunan
Sumber : Hasil Olahan
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2.Lingkungan

Site terletak di daerah kelurahan Demangan kidul. Site sebelah barat berbatasan
tangsung dengan perumahan penduduk dan pertokoan, sebelah selatan perbatasan dengan
perkampungan Demangan kidul, sebelah timur perbatasan dengan Saphir hotel, sedangkan

sebelah utara perbatasan langsung dengan jalan Solo dengan pertokoan — pertokoannya.

Site yang berdekatan dengan pertokoan

dan bangunan hotel bisa memberi nilai tambah pada site.
pertokoaan dan hotel bisa disenergikan dengan bangunan
shoping mall yang akan direncanakan
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Gambar: 55
Analisa Lingkungan Site
gumber ; Hasil Olanhan

Hotel Saphir yang terletak di
timur site dapat di jadikan
sebagai pendukung utama
keberadaan shopping mall.
Shopping mall dan hotel
merupakan suatu sinergi yang
positif yang saling mendukung
dalam suatu kawasan komersial.
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Perkampungan penduduk di sisi

barat dan selatan site merupakan
aset masyarakat yang dapat di
gunakan sebagai pola keamanan

swakarsa bagi bangunan shopping
mall.

Gambar: 56
Photo Lingkungan Site
Sumber : Hasil Olahan
3. Arah angin dan matahari

Site yang terletak di daerah iklim tropis mempunyai kecenderungan matahari bersinar
sepanjang tahun hanya dalam musim penghujan intensitas matahari berkurang. Arah angin
yang di pengaruhi oleh angin laut dan angin darat, bertiup dari arah selatan dan arah utara site
yang saling bergantian dengan intensitas yang sering berubah. Fungsi bangunan shopping
mall yang merupakan bangunan komersial yang mengutamakan kenyamanan dan efek

cahaya untuk display ruangan sepanjang operasional dari siang sampai malam, sehingga di
perlukan penghawaan dan pencahayaan yang stabil.

Untuk itu bangunan shopping mall dalam operasionalnya sepanjang hari tidak begitu
membutuhkan angin dan pencahayaan alami.

Pergerakan matahari

® ; :
SR
o g L b4
® Jisolo
LI ‘
& ® :
Vv T3 i/
~ -t ¥ @ B ha -
— - € 9 = ; - L]
® ® :
» ~ B i - ~
/ \ ‘ ‘; ”’ " Safir hotel / \
| L | ‘: o |
Barat # 8 . Timur
® o
® 3 s
®
Kampung : ® cahaya nmatahari dan angin yang melewati site
demangan ;; ’; tidak berpengaruhterhadap Bangunan shoping mall
% ® yang hampir semua ruangan
‘; £ menggunakan penghawaan dan cahaya buatan
" " sepanjang hari
% "ff kecepatan angin yang melewati site
Kampung Juga tidok berpengaruhi, ini disebabkan bangunan
demangan hanya berlantai 3

Gambar: 57
Analisa Arah Angin & Matahari
Sumber : Hasif Ofahan
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Jogjamall

4.Infra struktur

Sebagai pendukung utilitas bangunan shopping mall, site yang terletak di kota dan dij

tepi jalan utama kota Jogja mempunyai akses dan pencapaian yang mudah ke sarana infra
struktur.

- ay g,
P -..."~
- ~
Jaringa ir hens : : L -~
v?nr»:‘fra-vx’%nwu:ﬂst‘i'e>,»u‘;ai»;=«-et‘«ua?w ixn:‘vnnxvunmg:ﬂe i LG \‘
_ll_ll_ll-ll_l.-‘./ -—--&i%ﬂnwpun ~

: 1Y
Jaringan Listrik " '
Ji solo s Jaringgan Listrix H
¥ ’
EN ] .'_'-'—..-.._Iﬁ—'.—l._.._llh.ll Py
- Jarlnganaurberslh td

- -
~,...~“-‘-_ Y A
.
"
‘ .
Safir hotat s
. N ‘

.
.

K
Tersedianya Jaringan infrastruktur
Yang sangat memadai di sepanjang
Jalan solo, sangat memudahkan bangunan
shoping mali yang direncanakan
dalam pengadaan kebutuhan akan Jaringan listrik,
Jaringan telepon dabn Jaringan air bersih

Gambar: 58
Analisa Infra Struktur pada Site
Sumber : Hasil Olahan

Jaringan infra struktur sangat lengkap
dan terawat dijalan Solo, ini di
sebabkan karena jalan Solo merupakan
Jalan utama kota J. ogjakarta.

Oleh karena ity bangunan shopping mall
yang berbatasan langsung dengan Jjalan
Solo tidak menemukan kendala yang
berarti dalam pensuplaian system

utilitasnya.
Gambar 59
Photo Infra Struktur pada Site
Sumber : Hasit Olahan
5.Drainase

Site yang akan di rencanakan mempunyai kemiringan tanah yang relatif datar, Site

merupakan jalur utama riol kota, sehingga sistem drainase pada site tidak mempunyai kendala
yang berarti.

51
00512027




| s o L !
Riol kota-

Riol kota

Safir hotel

Kampung

demangan
Site dilewati saluran riol primer kota,
sehinnga draenase air hujan pada site
diarahkan Pada riol kota tersebut
Gambar: 60
Analisa Drainase pada Site
Sumber : Hasil Olahan
6. Vegetasi

§

Site yang Merupakan lahan kosong yang tidak terpelihara mempunyai vegetasi utama
hanyalah ilalang. Pohon - pohon pelindung hanya terletak di sisi jalan Solo yang merupakan
vegetasi bagian jalan tersebyt. Sehingga pintu masuk dan keluar mall harus memperhatikan
pohon ~ pohon di sisj jalan Solo tersebut, ini dengan tujuan agar tidak menghilangkan atay

merusak vegetasi tersebyt, Minimnya vegetasi pada site sehingga pada perencanaan lanskap
bangunan shopping mall nanti harus benar — benar memperhatikan pemilihan vegetasi yang

bisa mendukung keberadaan dan kenyamanan bangunan mall tersebuyt.

oosi1z0z7y
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sehingga in & oyt site yang akan direncanakan harus memperhatikan
titik - titik vegetasi tersebut

Vegetasi di dalam site hanya vegetasi jenis ilalang dan semak - semak
Jenis vegetasi ini tidak mendukung lanskap bangunan Yang akan direncanakan
untuk ity perfy adanya Penghilangan vegetasi - vegetasi tersebyt

Gambar; 61
Analisa Vegetasi pada Site
Sumber : Hasil Olahan

Vegetasi jenis ilalang pada site tidak perly di
Pertahankan, hal tersebut di karenakan sifat
dan performa vegetasi ilalang tidak dapat
mendukung lanskap bangunan shopping mall.

Pohon akasia sebagai perindang jalan Solo
harus di pertahankan, untuk ity pintu masuk
dan keluar shopping mall harys Mmemperhatikan
keberadaan pohon tersebyt.

Gambar: 62
Photo Vegetasi pada Site
Sumber : Hasjl Olahan
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TUGAS AKHIR

denah dan tampak didapatkan.

A Review skematik
1.Proses Pencarian Denah
Dalam proses tugas akhir yang dilakukan penulis ada beberapa proses yang telah dilaly;
salah satunya adalah proses skematik desain. Dalam masa ini penulis mendapatkan bimbingan
dalam penemuan bentyk denah yang terskema., Hasil dari proses ini penulis jadikan sebagai
pedoman awal pencarian bentuk denah Sesungguhnya. Yang dalam prosesnya difakukan
sepenuhnya di Studio. Adapun hasil skematik yang diperoleh adalah sebagai berikut.

Yorg Yyang dagat
1 mengkarakierkan  sebuah Dbangunan yang . mengesankan  keterbukaagn,
mmmmmmmm Gkt stndcry o 3eNgan adanys banyak
emmm*mfmmﬁwcmwmmm sangat efsiert Butasn dan pangangan
s 3 k a i i Mmeniadi iep:n iugs
IS s
R e IS Bangunon
. ] I B memiiid dua
Bidang aatar . gL LI L ITEVTY Sumbu imalnes
vang dapat S EEREREES i yoOg menack
= ‘; i t it N Po¥s gevak
i e g L
= T L . bkt o
Bidang geometri adatah — - A it - g
bidang yang dapat LrTiT T I-'i T
mengesankan sebuah e o et S -
s . oah Enmnoebmhs.nmyong ‘,A,LL.’L .'{., :"f’"%‘“":““é"'f" .
diatur dan etision. beda bia i 1 . 4 [ e s e 2T O I
keseturchan karena fL:?:J_‘ ‘_'_’_ —‘~i«|l$
maemammv A, ,,,f‘;lzl
mMaAsuk yang perty o .
e ne s {maqg .4 Selosar depan yang
g Demotens unhuk lempat
i N feng  onbuk
retail cutdoor
saling bersmggungan
Pevmhmanboﬂmghbuskeeu
disalah saty sudut luas
dimaksudkan  untuk mernbari
aksentuasi yang berfungsi
sebagai penanda aksis
Gambar: 63
Analisa Denah
Smber : Hasil Olahan
hmatina Wahyu Ningsin
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Poia pergerakan
pengunjung jadi

Gnd struktur yang
terbentuk sangat efisen ;22;:; adan
dan begitu pula dengan pedesterian dapat
fuangannya tercapai
Bidang-trdang datar !
Geometn balok dipitih yang potensiat uptuk Void yang
sebagai bidang utama dijadikan tempat memberikan
karena bidang-bidang menempelkan piang- suasana
persegi empat sangat plang promosi keterbukaan
efektif untuk fuang =
komersial dan Jjuga
fektif unt ri
: e1 fu ’r: &:kugr d Bidang diperbanyak
dengan modyl yang
Sama bertuuan agar
terjadi kontinuitas
bidang yang akan
memperkaya jalus Pembedaan pada
Sitkulasi bentuk muka
bangunan yang Selasar depan yang
berupa aksentuasi panjang berpetensi
U (wama atau bentuk ity sebagai tempat santai
sendir)i sangat dan retail-retail
Untuk pemberian aksen & potensial untuk ouldoor ditempatkan
pada sudut-sydyt g dijadikan entrance
bangunan yang hamp,
$ama /aka diletakan
bentukan kubus yang akan
berguna sebagai entrance
Gambar: 64

Analisa Denah
Sumber : Hasil Olahan

Bidang Crossing struktur
)sangat efektif bita Void yang mengakibatkan pola
i efek b PeNggUNaan ruang jadi
P g .
fuang dan struktur. karena suasarna kurang efisien
ruang pda bidang balok keterbukaan,
sangat fleksibel
Pembedaan pada
bentuk muka
bangunan yang
berupa aksentuasi
U {wama atau bentuk
R tu sendiri) sangat
Penggandaan bidang potensial untuk
yang dibuat R dyadikan entrance
bersinggungan bertujuan
untuk memberi varigs;
pada ruang dan sirkutas,
Ruang yang besar berpotensi
untuk dijadikan ruang-ruang Bidang-bidang datar yang
yang membutuhkan besaran polensial untuk dijadikan

¥ang lebin luas. seperti
Supermarket atay dept store

tempat menempeikan
piang-plang promos:

Penambahan lingkaran bertujuan
untuk memberi aksen pada rsang
luar yang berfungsi puia sebagai

entrance atau untyk nuang-ruang

Yang membutuhkan view lyas,

Gambar:65
Analisa Denah
Sumber : Hasil Olahan

Dari ketiga altemative tersebut penulis memilin yang paling mendekati konsep, yakni altemative
yang kedua.tetapi setelah dikaji ulang ternyata masih banyak yang perlu untuk disesuaikan dengan
konsep yang direncanakan Dibawah inj adalah pra denah dari altemative gubahan masa yang
teripilih.
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pada selasar depan dibuat

febih iebar yang arang lebin Retall dionentasikan memusat
mengarah vord/atrium retan dilantai

i terbagi daiam tga goiongan
difokuskan untuk para
penyewa yang membutuhkan
uang refatit iebih kecil atau
Figa dapat disewakan untisk
SA13118 pameran automotif
dan propevty

besaran rang yakm retas
kecii32m2) reta sedang{B4m2; dan
retail besar{96m2)

blok depan duadikan zona persewaan
untuk waralaba dengan karakier fuang
¥ang terbuka dengan pemitihan bahan |
Parlist kaca urtuk mempertuas arah !
pandang dan rsangan mengad lebih :
terkesan santai N S

Pada lantar groung fioor fuang besar
drgunakan untuk dept. store dept
o Store sendiri dibagi datam higa tantai

dan pada lanta: ing dept store
menyediakan kepeduan untuk kaum
wanita

Denah Ground Flour

Gambar: 66
Analisa Denah
Sumber : Hasil Olahan

Setelah melalui proses pengkajian kembali hasil yang diperoleh selama proses skematik
ternyata masih banyak kekurangan yang harus dilengkapi dalam proses pembentukan denah yang

lebih terencana. Bahasan selanjutnya yang dilakukan penulis adalah mengexplore ulang proses
perencanaannya.

2.Proses Pencarian Tampak
Proses skematik meliputi eksplorasi denah dan tampak ini pula yang dilakukan oleh penulis
setelah denah diperoleh gambaran maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah pencarian
bentuk tampak, pencarian yang dimaksudkan adalah pencarian bentuk yang dapat menunjang

kensep yakni modern dan bentukan efisien. Berikut kilasan proses skematik yang telah dilakukan
penulis.
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Gambar: 67
Analisa Tampak
Sumber : Hasil Olahan
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]Gambar. 68
Analisa Tampak
Sumber : Hasil Olahan
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B. Analisa Komposisi Bentuk Pada Site dan Peruangan

1. Proses Pembentukan Denah

Langkah pertama yang
sehingga fungsi ruang tefah dapat direncanakan sej

melakukan proses selanjutnya.

ahan parki out
door berada &
depan Mmasa
pangunan dengan

mengehsienkarn
izhan karena

Setelah penzoningan didapatkan langkah

jalan Urip Sumoharjo

Bangunan dibagi dalam dua as
biok utama yaki biok

departement store dan bick
L) retaik & food court

Gambar: 69
Zoning Site
Sumber : Hasil Olahan

:..............}

Oiantara dua biok bangunan
dilemnpatkan area untuk
pedagang yang berskaia xecl
yang berupa countercounter

Massa bangunan ditempatkan
lebih cenderung xebelakang
untuk membenkan rniang
pandang bagi pengendara
kendaraan yang ada dijalan
sehingga mall sebaga sarana
komersial dapat terwujud

keluar site. Hal ini penting untuk menghindari kekacauan pada sirkulasi dalam site.

Pintu ketuar Gag
gaiam dua tempat
yakm kearah jatan
unp Surmohario fan

kampung halini

kendaraan diptu

oos512027

Jalan Urip Sumocharjo

Pty masuk kedatam basement
diusahakan berada di ujung sirkulast
parloran Out door ager pengendcan
dipastikan berada dyaiur yang benar
galam pencarian lempat parks

Gambar: 70
Akses masuk Site
Sumber : Hasit Olahan

Akses masuk utama di tempathan
o sebelah tmaur untuk
memudahkan pengatran
sirkulas: dalam ste

Pintu keiuar basement
diusanakar seialy sejajar 4engan
sirkulas: masuk kendaraan ke
galam se agar terhindar dar
crosing sirkulast

penulis lakukan adalah melakukan penzoningan pada site

ak awal dan dapat mempermudah dalam

selanjutnya adalah pengaturan sirkulasi masuk dan
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Jogjamall

Langkah berikutnya adalah penentuan lokasi main entrance. Main entrance pada bangunan
komersial merupakan faktor yang sangat penting dan harus dipertimbangkan dengan matang
agar bangunan dapat memiliki nilai jual yang tinggi dan dapat mengundang pengunjung untuk

masuk kedalam bangunan.

Jalan Urip Sumcharjo

Main erdrance
terletak pada z0n3

counter sehu
potodi PARKIR

mengakibatkan
terbelahnya ouY B
sukulas: ANBIA
siwkulas: ke
Jept store dan yang R AREA

xe zona retai
€ zona retar COUNTER

Pty masuk kedialam 2003
dept store

Pinty masuk kedatam 2ona relad l ]—‘

Gambar: 71
akses masuk bangunan
Sumber ; Hasil Olahan

Setelah semua penzoningan didapatkan maka langkah berikutnya yang penulis pilih adalah
eksplorasi denah dimulai dengan pencarian karakter bentukan denah yang sesuai dengan

konsep modemn dan efisien dalam pembentukan keruangannya.

PP L ILYR  FYT PR T

Jalan Urip Sumoharjo
Bentukarn baiok Bentukan baick disusun
dipilih karena = L LLA LR secara acak utituk
pentukan ini » » roendapatkan ruang yang
merupakan » . vareatif dan juga
pentukan geometry r menghiangkan kesan
yang dianggap - mongior:
sl “r‘s‘g d mob:al p - ol
hithat dan Ul L P
fuang yang terapta FUBKASEEN N -.:...-.-. .
dan modut . -
strukturnya - - n Basanannd
- . - -
- - - -
- - - -
e " lod o
EEERENSNNEE » -
- -
- -
- -
Rnsunnent
Gambar: 72

Eksplorasi denah
Sumber ; Hasil Olahan

Bentukan yang dipilih adalah dominan bentukan balok yang penulis anggap sebagai bentukan

yang paling ideal dan selaras dengan konsep yang direncanakan.
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Jogjamall

Ketika bentukan dasar telah ditemukan dan temyata terbagi dalam tiga massa utama yang
masing-masing terpisah maka dibutuhkan akses penghubung diantara ketiganya. Adapun
yang penulis lakukan adalah dengan meleburkan salah satu kelompok ruang yakni kelompok
ruang counter kecil menjadi sebuah plaza yang akan berfungsi ganda yaitu sebagai koridor
yang menyatukan masa department store dengan kolompok masa retail dan juga sebagai area
retail kecil yang berfungsi sebagai counter-kounter barang komersial.

Sl alubidb it

seteiah bentukan ruang dapat ditentukan maka dibutihkan
perghubung diantara ketida kelompok ruang

Jalan Urip Sumoharjo

Kelompok ruang
counter menjads
ruang transis: amara

f ABNERN
ruang dept store dan

kelompok mang =
reta: maka sangat bl
idgeal apabila :
Kelompok ruang
counter djadikan : Selam ruang penghubung
kondor yang yang ada didepan
perfungsi ganda - Sanes LA™ dibutuhkan juga ruang
seiawn tempat - . wn Axesnnn penghubung lain yang
beruatan tetapl » " » berfungsi menghubungkan
verfungsi juga s - - Ly langsung kelompok ruang
sebagai ruang - - a . » dept store dan kelompok
penghubung - - e - ruang retad dengan tuuan
snssnnNNEES . mermudakan skses menu
1 d -
L ]
Spsenvent

U
Gambar: 73

Denah Akses Penghubung
Sumber : Hasil Olahan

Setelah bentukan denah terencana maka hal lain yang harus penulis perhatikan adalah
penempatan infrastruktur dalam bangunan. Infrasturuktur yang dimaksudkan adalah Elevator

dan Escalator, Ruang AHU, Lavatory serta tangga darurat.

VT TPITTTTTPTR-FTF -7 7

jatan Urip Sumoharjo

Faca bag blok masa

ARU pada bick drencanakan menmdk
uang retad tavatory serchn-sendin kast
ot int ggidh dekat Jengan akses
adaerah tengah dan masuk dergan alasan
memant mesrusahkan pengontrolan
ruang ceruk yang pada zona Supermarket §ang
1e0}ad) karena sangat rentan akan
pertermuan dua penciaian

bentuk massa hai m %

o : i
mengefisienkan %\

penggunaan wang e gada area 10 sangat

sewa dengan jetak poEensIat untuk deadian
sepert ik aiang ewme ruang Hft barany dan ga
yang potensial urtik K ang AHU serm tangga
disewakan 11ap YOI darurat karena nsang
raksimat terietak di gaerah tergal
bangunan sehingga
memucahkan dalam
penyuptaien barang ducking
AL dan [uga pengunung
apabda terad kebakaran

void sangat aibutunkan daiam kelompok ruang

untuk menyupiar barang pada biok retad Maka deempatkan area retad warena vord dapat membenkan kesan
i barang didaerah Int. Jokasasi i i Karera ietaknya Ketetukaan dan meriperuas pandangan
tersembuny! tetapt mudah diakses. pengunng pada daeran woid dntesnpatian
eskatator nark dan furun yang tetaknya
herseherangan
Gambar: 74

Denah infrastruktur Bangunan.
Sumber : Hasil Olahan
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Ketika bentukan secara umum telah didapat dan hal-hal pendukung lainnya telah

dipertimbangkan maka hal berikutnya yang penulis rencanakan adalah Entrance. Entrance

adalah bagian terpenting pada bangunan komersial. Dengan entrance yang baik maka akan

dapat mengundang pengunjung untuk tertarik masuk kedalam bangunannya, dan para

penyewa pun akan diuntungkan dengan banyaknya pengunjung.

Jalan Urip Sumoharjo

Bentukan pologon
diph karena

bentukannya yang

memdiki baryak sisi

sehingga keefektfan

ruang mash tetap .
terjaga

Gambar: 75
Denah Entrance
Sumber : Hasil Olahan

bentuk entrance hendaklah
memiik perbedaan
dibandingkan bentukan
secara umum. hat ins
dinaksudkan untuk
membenka sgn pada
bangunan. dengan
pemipedaan bentuk maka
pengunjung akan iebith mudah
mengenali tujuan mereka

Setelah mempertimbangkan beberapa factor lainnya maka denah yang didapatkan oleh

penulis adalah denah sebagai berikut.

3 k4

3 . -

n

- s

L) -
Gambar: 76

Analisa Denah
Sumber : Hasit Olahan
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2.Proses PembentukanTampak

NvddQ Nvd
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Gambar: 77
Analisa Tampak
Sumber : Hasii Olahan

63

oos12027



‘He ey ueynjueq yindip epq yieq  yige|
exew Buepiq uesspesenbusd uep isusisys uebueqiuad
ueBuap dejs) ‘spese; ueibeq eped Suelusw sueb ednisg
Buek Buipas- Buipas yipdip yedwe; Buepiq eped ucjouow
uesay ueyBuepybusw ¥mun jewsys ssese; eped

64

Gambar; 78
Analisa Tampak
Sumber : Hasil Olahan
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Gambar: 79
Analisa Tampak
Sumber : Hasil Olahan
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Gambar: 80
Analisa Tampak
Sumber : Hasit Olahan
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Gambar: 81
Analisa Tampak

Sumber : Hasil Olahan
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Gambar: 82
Analisa Tampak
Sumber : Hasil Olahan
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TUGAS AKHIR

J o g j a m a |
BABYV
HASIL AKHIR DESAIN

AREA PARKIR out door terletak di depan kanan
bangunan. memudahkan pengunjung dalam mencari
parkir untuk kendaraannya. dan apabila area parkir luar
telah penuh maka pengunjung akan diarahkan kedalam
parkiran indoor.

AREA COUNTER yang dijadikan sebagai selasar. dan
sekaligus sebagai gate bangunan.

BLOK MASSA RETAIL dirancang memiliki
void yang berguna sebagai pemberi kesan
luas dan terbuka dan memudahkan
pengunjung dalam mencari orientasi
ketika berada dalam bangunan.

BLOK MASSA SUPERMARKET DAN DEPT STORE memiliki
besaran ruang yan cukup luas dengan pertimbangan
kebutuhan bagi penyewa utama.

Gambar: 83
Site Plan
Sumber : Gambar Kerja

Rahmatina Wahyu Ningsih 69
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J o g a m a L 1

N s

JALUR PENGHUBUNG yang terletak dibelakang masa bangunan hanya
berada di lantai dua saja karena tujuan dalam pengadaan jalur ini ‘hanya’
diperuntukan untuk jalan pintas menuju food court.

g!?.ntvnn- C e
—aa ) Taguns*

JALUR PENGHUBUNG utama terietak didepan bangunan yang
berfungsi juga sebagai area untuk counter-counter pedagang yang
berskala kecil.

Gambar; 84
Denah
Sumber : Gambar Kerja
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J o g j a m a L |

GATE memiliki bentukan yang sangat kontras
denganmasa bangunan secara keseluruhan
dengan tujuan memberikan aksen pada
bangunan yang selanjutnya akan menjadi
point of interes bagi pandangan pengunjung
sehingga dapat menuntun pengunjung untuk
masuk kedalam bangunan.

GRED STRUKTUR diekspos dengan tujuan
menghilangkan kesan monoton pada bidang
{ampak.

GRED STRUKTUR diekspos dengan tujuan

___> menghilangkan kesan manoton pada bidang
tampak.

MATERIAL TRANSPARAN digunakan pada area food court,
sport center waralaba dan game center dengan tujuan
memberikan kesan keterbukaan dan memberikan view yang
luas nagi pengunjung yang sedang menikmati makannya.

"
.
L4

GATE memiliki bentukan yang
sangat kontras dengan massa
bangunan secara keseluruhan yang
bertujuan memberikan aksen pada
bangunan yang selanjutriya akan
menjadi point of interest bagi
pandangan pengunjung sehingga
dapat menuntun pengunjung untuk
masuk kedalam bangunan.

PAPAN IKLAN berada didepan dan
samping bangunan dan berada di
bidang tampak yang menonjolkan
grid struktur sehingga grid struktur

berfungsi pula sebagai frame papan <
iklan,

Gambar: 85
Tampak
Sumber : Gambar Kerja
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JALUR PENGHUBUNG massa
bangunan yang berada dibelakang
dibuat hanya pada lantai dua
sehingga bentuk yang tercipta
adafah bentukan jembatan gantung.

STRUKTUR PONDASI terbagi
dalam dua bentuk bentuk foot plat
dengan tiang penyangga dan bentuk
foot plat yang menempel pada lantai
basement.

VEGETASI pada fasade bangunan
dipilih tumbuhan yang tidak berdaun
banyak dengan tujuan agar
tumbuhan tidak menghalangi fasade
bangunan secara keseluruhan .
tumbuhan hanya berfungsi sebagai
aksen pada fasade.

—

SELASAR depan berfungsi pula sebagai
area counter.sehingga fungsi mal
sebagai tempat belanja bagi pejatan kaki
dapat terwujudkan.

AREA LOUNGE berada pada diluar
bangunan dan berada ditengah-tengah
massa bangunan sehingga akan
menjadi tempat yang nyaman bagi
kegiatan santai.

AREA PARKIR BASEMENT hanya
berada dibawah bangunan sehingga
sangat efektif dalam pengefisienan biaya
dan ruang.

Gambar: 86

potongan
Sumber : Gambar Kerja
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SELASAR BAWAH iantai satu langsung
berhubungan dengan hall enfrance dan tidak
difungsikan sebagai area counter karena
pada lantai satu dibutuhkan banyak ruang
terbuka.

PERPEKTIF SELASAR lantai dua
dirancang memiliki fungsi sebagai
counter-counter bagi penyewa berskala
kecil.

PERSPEKTIF

PERSPEKTIF INTERIOR salah satu
ruang retail mempertihatkan ruang yang
dirancang dapat sejalan dengan
kebutuhan yang diharapkan penyewa.

|

Gambar: 87
Perspektif
Sumber : Gambar Kerja
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PERSPEKTIF EKSTERIOR memperiihatkan
hubungan ruang luar dengan ruang datam
yang terancang. sehingga dapat
memperiihatkan keselarasan diantara
keduanya.

PERPEKTIF AREA VOID
memperiihatkan ekses antar ruang pada
kelompok ruang retail.

Gambar: 88
Perspektif
Sumber : Gambar Kerja
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